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Abstract
When viewed from the domain of educational objectives, attitudes and deeds are important factors 
to be achieved in the learning process. Religious attitude is positive or negative affective level toward an 
object, like it or not, accept it or reject it, the feeling of pleasure or displeasure. The religious deed refers to 
religious deeds or practices, or commonly called worship. Islamic students are not only required to know 
something, but they also must address, live and practice it. Islamic boarding school, as one of Islamic 
education institutions, acknowledges that the mastery of science and technology in the globalization 
era is very important, but the development of attitudes and religious deeds are much more important. 
One of the development efforts that must to be done is by offering a development model of attitudes and 
religious deeds in Nurul Haq Islamic Boarding School, Kerinci, Jambi.
Keywords: Model, Development of Attitudes, Religious Deeds, Islamic Students.
Abstrak
Bila ditinjau dari domain tujuan pendidikan, sikap dan amal merupakan faktor penting yang ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran. Sikap keagamaan merupakan tingkat afektif yang positif atau nega-
tif terhadap suatu objek, suka atau tidak suka, menerima atau menolak, rasa senang atau tidak senang. 
Amal keagamaan merupakan perbuatan atau praktik keagamaan, atau biasa disebut dengan ibadah. 
Santri tidak saja dituntut untuk mengetahui sesuatu, tetapi juga harus menyikapi, menghayati serta 
mengamalkannya. Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, penguasaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi dalam era globalisasi sangat penting, tapi pengembangan sikap dan amal keagamaan 
jauh lebih penting. Salah satu upaya pengembangan yang harus dilakukan yaitu dengan menawarkan 
model pengembangan sikap dan amal keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Haq Kerinci Jambi.
Kata Kunci: Model, pengembangan sikap, amal keagamaan, santri.
PENDAHULUAN
Dalam penddkan islam, skap sangat erat 
hubungannya dengan keyaknan, keper-
cayaan, penghayatan, perasaan dan nla, 
skap sangat eratnya dengan kalbu (qalb). 
Pada qalb terdapat kepercayaan (iman), 
pengakuan atau membenarkan dengan ya-
kn akan keesaan allah. Penddkan barat 
bersumber pada nla lahr, nsan semata, 
sepert: nla materals, Komuns, Kaptals 
dan bersfat sekuler value free (bebas dar 
nla), yang dtentukan orang yang meng-
gunakan lmu tersebut. sedangkan dalam 
penddkan islam, bersumber pada al-Ha-
dts, yatu value full (sarat dengan nla) ya-
tu nla batn, nla lah, nla keagamaan 
yang berorentas pada dosa dan pahala, 
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halal haram, bak buruk, benar salah, boleh 
tdak boleh, yang sangat menekankan pada 
kepercayaan (belief). amal berart berbuat, 
mengerjakan, melakukan. aspek amal me-
rupakan aspek yang sangat pentng, karena 
tdak sempurna man seseorang kalau t-
dak drealsas dengan amal. sesuatu yang 
sudah dman, dpaham, dhayat, dra-
sakan, maka harus damalkan. Pengamalan 
dalam penddkan islam dsebut badah. 
Dalam berbadah kepada allah harus ta’at, 
(Q.s. an-nur, 42: 54), semata-mata untuk 
allah (Q.s. al-an’am, 6: 162) dan semata-
mata untuk berbadat kepada allah (Q.s. 
al-Dzaar’at, 51: 56). mentaat allah berart 
mengkut dan mematuh terhadap pern-
tah dan menjauh larangan.nya.
D Kabupaten Kernc Provns Jamb 
terdapat beberapa pesantren, dantaranya 
pesantren nurul Haq semurup, merupa-
kan pesantren yang mash tetap ekss, te-
tap survive, serta mampu bertahan, dapat 
melakukan adjusment dan readjusment d 
tengah arus globalsas yang cukup deras 
dan penuh kompetens. D saat pondok 
pesantren lan gencar berkompetens untuk 
menngkatkan prestas santr melalu do-
main kognitif, akbatnya domain psychomotor 
dan domain afectif agak terabakan. namun 
unknya pesantren nurul Haq sangat kon-
sern dan fokus dalam pengembangan do-
main tersebut, terutama dalam skap keaga-
maan dan penngkatan amal keagamaan, 
namun domain kognitif tetap menjad perha-
tan. Pesantren nurul Haq n mempopu-
lerkan suatu ungkapan yatu: “ilmu tanpa 
amal laksana pohon tidak berbuah” Para 
lulusan pesantren nurul Haq d harapkan 
memlk “ilmu yang amalyah dan amal 
yang lmyah.1 Faktor nlah yang membuat 
pesantren nurul Haq menjad terkenal dan 
dmnat oleh masyarakat sejak dulu sam-
pa sekarang.
Pengembangan skap dan amal keaga-
maan pada pesantren nurul Haq dlaksa-
1 Wawancara dengan buya Darul Ulum, Pmp-
nan Pondok Pesantren nurul Haq, tanggal 7 Jul 
2012, d semurup, Kernc.
nakan melalu bermacam usaha, d anta-
ranya melalu pembelajaran, pengalaman, 
keteladanan, pembasaan, targhib dan tar-
hib serta pencptaan suasaan keagamaan, 
sehngga murd/santr tmbul keyaknan, 
kepercayaan terhadap agama dan mengga-
panya dengan postf, serta cenderung un-
tuk menerma semua ajaran yang terdapat 
d dalamnya dan akhrnya tmbul perasaan 
senang, khlas dan khusuk melaksanakan-
nya. Dalam upaya pengembangan skap 
dan amal keagamaan santr perlu dcpta-
kan model yang dapat djadkan pedoman 
dalam pengembangan skap dan amal ke-
agamaan tersebut. model nlah yang akan 
dtawarkan dalam tulsan n sehngga 
menjad kontrbus bag para pengembang 
skap dan amal keagamaan dalam kehdup-
an santr.
KERANGKA KONSEPTUAL
Pondok Pesantren
Pondok Pesantren adalah sebuah model 
khas penddkan islam tertua d indonesa. 
nurchals madjd2 mengungkapkan Pon-
dok Pesantren tdak hanya dentk dengan 
makna keslaman, tetap juga mengandung 
makna keaslan indonesa (Indigenous. se-
bab lembaga serupa pesantren sebenarnya 
sudah ada masa Hndu belanda mula sejak 
munculnya masyarakat islam d nusantara 
pada abad ke-13.
sebaga lembaga penddkan indge-
nous, azumard azra3 berkomentar, pe-
santren memlk akar sosio-historis yang 
cukup kuat, sehngga membuatnya mam-
pu menduduk poss yang relatf sentral 
dalam duna kelmuan masyarakatnya, 
dan sekalgus bertahan d tengah-tengah 
gelombang perubahan. Taufik Abdullah4 
2 nurchols madjd.1977. Bilik-bilik Pesantren. Ja-
karta: Paramadna, h.3
3 azyumard azra.2005. Esai-esai Intelektual 
Muslim dan Pendidikan Islam. Jakarta: Logos Wacana 
ilmu, h.87
4 Taufik Abdullah. 1983.Agama dan Perubahan 
Sosial. Jakarta: Rajawal, h.329
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mengatakan pesantren adalah tempat un-
tuk membna manusa menjad orang bak, 
dengan sstem asrama, artnya, para santr 
dan kya hdup dalam lngkungan pend-
dkan yang ketat dengan dspln. Karena 
potret pesantren pada dasarnya adalah as-
rama, dmana para santr tnggal bersama 
dan belajar lmu-lmu keagamaan dbawah 
bmbngan guru yang lebh dkenal dengan 
sebutan kya (ajengan d Jawa barat, tuan 
Guru d Lombok, tengku d aceh, buya d 
sumatera barat).
berdasarkan sejarah sejak awal berd-
rnya sampa pada akhr abad ke 20 mem-
punyai beberapa klasifikasi, yaitu: perta-
ma, pesantren yang terdr dar masjd dan 
rumah kya. Pesantren n mash sangat se-
derhana dmana kya menggunakan mas-
jd atau rumahnya sendr untuk tempat 
mengajar santr dar daerah sektar pesan-
tren tersebut. Kedua, pesantren yang hanya 
terdr dar masjd, rumah kya dan pondok 
atau asrama, pola n telah dlengkap pon-
dok yang dsedakan bag para santr yang 
datang dar daerah lan. Ketga, pesantren 
yang terdr dar masjd, rumah kya, pon-
dok atau asrama, dan madrasah. Pola n 
telah memaka klaskal, santr mendapat 
pelajaran d madrasah. Dsampng tu, juga 
belajar mengaj, mengkut pengajaran yang 
dberkan oleh kya d pondok. Keempat, 
pesantren yang telah berubah kelembaga-
annya yang terdr dar masjd, rumah kya, 
pondok dan asrama, madrasah dan tempat 
keteramplan. Pola n dlengkap dengan 
tempat-tempat keteramplan agar santr 
terampl dengan pekerjaan yang sesua 
dengan sosal kemasyarakatan, sepert: 
pertanan, peternakan, jaht menjaht dan 
sebaganya. Kelma, sepert halnya pola 
keempat, dtambah adanya Unverstas, 
gedung pertemuan, tempat olah raga dan 
sekolah umm. Pola n pertanda lembaga 
penddkan tersebut telah berkembang dan 
bsa dkatakan sebaga pesantren modern.5 
5 marwan sarjo. 1980. Sejarah Pendidikan 
Pesantren di Indonesia. Jakarta: Dharma bhakt, h.10-
11
Sejalan dengan klasifikasi tersebut Za-
makhsyari Dhofier mengemukakan bahwa 
pesantren memlk 5 elemen, yatu pon-
dok, masjd, pengajaran ktab islam klask, 
santr dan kya.6
Unknya semua perubahan tu sama 
sekal tdak mencerabut pesantren dar 
akar kulturalnya secara umum. Pesantren 
tetap memlk fungs sebaga: (1) lembaga 
penddkan yang mentransfer lmu-lmu 
agama (tafaqquh fi aldin) dan nla-nla is-
lam (Islamic values), (2) lembaga keagamaan 
yang melakukan kontrol sosal (social con-
trol), dan (3) lembaga keagamaan yang me-
lakukan rekayasa sosal (social engineering). 
menlk proses perubahan yang terjad d 
pesantren, tampak bahwa hngga dewa-
sa n, lembaga pesantren telah member 
kontrbus pentng dalam penyelenggaraan 
penddkan nasonal, serta memlk penga-
ruh besar dalam kehdupan masyarakat 
indonesa.
Pengembangan Sikap dan Amal Keagama-
an
menurut Umar Hamalk7 skap me-
rupakan tngkat afektf yang postf atau 
negatf yang berhubungan dengan objek 
pskologs, postf dapat dartkan senang, 
sedangkan negatf berart tdak senang atau 
menolak. senada dengan tu thorstone da-
lam safuddn azwar8 mengatakan bahwa 
skap merupakan tngkatan afeks yang po-
stf dan negatf yang dhubungkan dengan 
objek pskologk. s.nasuton9 mengatakan 
skap adalah seperangkat kepercayaan yang 
menentukan preferens atau kecendrungan 
tertentu terhadap suatu objek atau stuas. 
menurut mueller sebagamana dkutp to-
6 Zamakhsyari Dhofier.1985. Tradisi Pesantren: 
Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. Jakarta: LP3es, 
h.44-55
7 oemar Hamalk.2009.Psikologi Belajar Menga-
jar. bandung: snar baru, h.214
8 safuddn azwar. 1888. Sikap Manusia Teori 
dan Pengukurannya. yokyakarta: Lberty,h. 3
9 s.nasuton., 2009. Kurikulum dan Pengajaran. 
Jakarta: bum aksara, h.133
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hrn10 skap adalah menyuka atau meno-
lak suatu objek.
Dar beberapa pernyataan d atas me-
nunjukkan bahwa, pada prnspnya skap 
adalah kecenderungan ndvdu (sswa, 
murd atau santr) untuk bertndak dengan 
cara tertentu, apakah dalam bentuk ke-
cenderungannya untuk berperlaku dalam 
bentuk menerma, maka mereka mencnta 
dan selalu ngn untuk berbuat, atau kecen-
derungan untuk membenc maka a akan 
menolak dan selalu untuk menghndar. s-
kap tersebut bsa terbentuk dalam perkem-
bangan ndvdu, skap dapat dpelajar dan 
dapat berubah-rubah. skap merupakan 
hasl belajar yang dperoleh melalu peng-
alaman, keteladanan, pembasaan, pencp-
taan suasana keagamaan yang islam.
sedangkan amal, menurut atabk al 
dan ahmad zuhd muhdlor11 berart “ber-
buat, mengerjakan, melakukan”. Amal ke-
agamaan adalah perbuatan yang dlakukan 
dengan motvas agama serta dbenarkan 
atau tdak dlarang oleh agama. Pengamal-
an agama melput pengamalan rtual dan 
non-rtual atau badah khashah dan badah 
‘aamah. menurut zakah Daradjat12 ibadah 
khashah alah badah yang ketentuannya 
telah dtetapkan oleh nash, sepert: shalat, 
puasa, zakat, dan haj. ibadah ‘aamah, alah 
semua pernyataan bak, yang dlakukan 
dengan nat yang bak dan semata-mata 
karena allah, sepert: makan dan mnum, 
serta segala pekerjaan yang dlakukan oleh 
seorang muslm dengan nat karena allah 
serta tdak dlarang oleh agama. Dengan 
demkan dapat dpaham amal keagamaan 
adalah tndakan, keteramplan atau ke-
mampuan dalam melakukan, melaksana-
kan, mempraktekkan ajaran agama islam 
10 mueller dalam tohrn. 2006. Psikologi Pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja �rafin-
do Persada, h. 98
11 atabk al dan ahmad zuhd muhdlor.1998. 
Kamus Kontemporer.Arab Indonesia. yokyakarta: Pener-
bit �rafika,h.1322
12 zakah Daradjat. 1995. Ilmu Fiqh. Jakarta: 
Dana bhakt Wakaf, h. 3
terutama dalam bentuk badah, pelaksa-
naannya dlakukan secara konssten, terus 
menerus dan benar serta dengan nat khlas 
karena allah sWt.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Peneltan n bercorak field research de-
ngan jens kualtatf, dmula dar lapangan 
yakn berdasarkan fakta emprs, dar sn 
melahirkan logika-logika berfikir induktif, 
dmana sllogsme dbangun berdasarkan 
pada hal-hal khusus atau data d lapangan 
dan bermuara pada hal-hal yang umum13 
dar lapangan sendr akan dbangan dan 
dkembangkan. metode kualtatf akan 
menghaslkan data deskrptf berupa kata-
kata tertuls atau lsan dar orang-orang dan 
perlaku yang dapat damat yang dungkap 
secara holstk (utuh).14 menurut Wnarno 
surakhmad15 metode dskrptf tdak terba-
tas hanya sampa pada pengumpulan dan 
penyusunan data, tetap melput analss 
dan nterpretas tentang art data tersebut. 
Pada peneltan n antara deskrps dan 
analss akan dlakukan sejalan secara ber-
samaan. Hal n dtelaah satu persatu, serta 
dtanya mengapa, alasan apa dan bagama-
na terjadnya dan penelt tdak mengang-
gap bahwa sesuatu yang terjad memang 
sudah demkan keadaannya.
Pendekatan Penelitian
Peneltan n menggunakan pendekat-
an naturalistik, yatu pendekatan peneltan 
yang menjawab permasalahan, memerlu-
kan pemahaman secara mendalam dan me-
nyeluruh mengena objek yang dtelt guna 
menghaslkan kesmpulan-kesmpulan 
13 burhan bungn. 2001. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Jakarta: Raja �rafindo Persada,h.66
14 Lexy J. moleong. 2007. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. bandung: Remaja Rosda Karya, h. 4.
15 Wnarno surakhmad. 1978. Dasar dan Teknik 
Research, Pengantar Metodologi Ilmiyah. bandung: tar-
sto, h. 131
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peneltan dalam konteks waktu dan stuas 
yang bersangkutan.16 melalu pendekatan 
naturalistik n penelt berperan sebaga hu-
man instrument, sekalgus berfungs sebaga 
“alat penelitian”. Objek yang diteliti tidak 
lepas dar konteks waktu/stuas, sehngga 
peneltan cendrung berlangsung dalam 
settng/lngkungan nyata yang alamah 
(natural).
Informan dan Teknik Pengumpulan Data
informan utama dalam peneltan n 
terdr dar: Ketua yayasan sekolah Pen-
ddkan islam indonesa (sPPi), Pmpnan 
Ponok Pesantren, Penddk (buya, guru, 
ustadz), Kepala asrama, Ketua Komte 
Pesantren dan santr. sedangkan nforman 
pendukung, yatu Kas Peka Pontren, Ke-
pala Kantor Kementeran agama, dan do-
kumentas. Pengamblan sampel dlakukan 
dengan menggunakan teknk snow ball sam-
pling (sampel bola salju). informan pertama 
dmula dar pmpnan Pondok Pesantren, 
nforman berkutnya dtentukan berdasar-
kan nformas dar nforman pertama dan 
seterusnya, sejak nforman utama sampa 
nforman pendukung. in dlakukan dalam 
upaya mencar ttk temu suatu permasa-
lahan d lapangan sampa ttk jenuh. Pe-
ngumpulan data dlakukan melalu teknk: 
(1) observas partspan atau pengamatan 
berperan, yang mana penelt dalam mela-
kukan observas memankan peranan seba-
ga partspan atau peserta dalam tap-tap 
kegatan sosal keagamaan, terutama terha-
dap kegatan yang berkatan dengan fokus 
peneltan; (2) wawancara mendalam atau 
wawancara bebas untuk mendapat data 
yang lebh luas dan spontan serta menda-
patkan nformas yang selengkap dan se-
dalam mungkn; (3) dokumentas terutama 
untuk memperoleh data pendukung beru-
pa struktur organsas, keadaan penddk, 
pegawa, santr, sarana dan prasarana serta 
kurkulum yang dgunakan.
16 nana sujana dan ibrahm. 2004. Penelitian dan 
Penilaian Pendidikan. bandung: snar baru al-Gen-
sndo, h. 6
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneltan n menghaslkan model 
yang dber nama “model Pengembangan 
Sikap dan Amal Keagamaan Santri”, secara 
rnc model yang dtawarkan melput hal-
hal sebaga berkut:
Rasional
tujuan penddkan menurut Undang 
Undang sstem Penddkan nasonal no. 
20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan, Pen-
ddkan nasonal bertujuan untuk berkem-
bangnya potens, peserta ddk agar men-
jad manusa yang berman dan bertakwa 
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 
mula, cakap, kreatf, mandr, dan men-
jad warga negara yang demokrats serta 
bertanggung jawab. bersamaan dengan n 
penddkan islampun bertujuan melahr-
kan manusa yang berman dan bertakwa 
terhadap allah sWt dan berakhlak mula. 
begtu juga Pesantren nurul Haq bertujuan 
untuk mempersapkan kader-kader ulama 
yang mandr, kreatf dan novatf. semua 
komponen pesantren mendukung dalam 
pelaksanaan proses penddkan sepert 
pelaksanaan admnstras dan supervs 
penddkan, kurkulum pengajaran, seyo-
gyanya bermuara pada tujuan penddkan 
yang telah drumuskan oleh yayasan se-
kolah Penddkan islam indonesa (s.P.i.i.) 
bersama dengan Kepala/pmpnan Pondok 
Pesantren nurul Haq.
Dar kenyataan yang penelt temu 
tampaknya belum semua program dan ke-
gatan yang ada d Pondok Pesantren nurul 
Haq telah mengarah pada upaya untuk me-
ngembangkan skap dan amal keagamaan. 
Program pengembangan skap dan amal 
keagamaan adalah salah satu program-
program yang menunjang untuk mencapa 
tujuan yang telah drumuskan. berdasarkan 
bentuk kegatan yang telah dlaksanakan 
untuk mengembangkan skap dan amal 
keagamaan memerlukan model yang lebh 
cocok, oleh karena tu penelt merasa perlu 
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untuk merumuskan suatu model yatu mo-
del berorentas pada pengembangan skap 
dan amal keagaman santr.
Landasan Filosofis
Dalam rangka meningkatkan efisiensi, 
motvas belajar aktf dan kreatf, beroren-
tas pada peserta ddk, memandu agar be-
lajar lebh bak, terutama dalam mengem-
bangkan skap dan amal keagamaan santr, 
model n sangat menark, mengngat kon-
ds sekarang pengembangan skap dan 
amal keagamaan sangat pentng. Jka kta 
lhat pada ntnya manusa tu dcptakan 
allah yang terdr dar berbaga unsur 
yang menjad suatu kesatuan utuh yang 
tdak terpsah, sepert unsur jasman ro-
hani, fisik psikis, material spiritual, begitu 
juga lmu dan amal. sebaga hamba allah 
yang dcptakan, da wajb berman serta 
mengamalkan dalam bentuk badah se-
mata-mata karena allah. sebaga manusa 
a akan mempertanggungjawabkan segala 
perbuatannya d duna dan akhrat.
Visi
model pengembangan skap dan amal 
keagamaan santr adalah mengembangkan 
kadersas ulama dengan kompetens meng-
aktualsaskan lmu-lmu keslaman yang 
tercermn dalam pengembangan skap dan 
amal keagamaan. mengmplementaskan 
fungs khalfah allah d muka bum yang 
tercermn dalam skap proaktf, novatf 
dan kreatf. 
Misi
Vs model pengembangan skap dan 
amal keagamaan santr d Pondok Pesan-
tren nurul Haq mengembankan ms: a) 
membna dan mengembangkan santr 
memlk aqdah yang benar dan skap 
menerma islam sebaga agama yang benar 
pula, b) menngkatkan amal badah dan 
akhlak yang mula, c) menngkatkan daya 
berfikir dan berzikir dalam upaya mencip-
takan “Insan Kamil” yang paripurna yaitu 
manusa yang mengmbangkan antara 
kecerdasan akal (iQ), kecerdasan sprtual 
(sQ) dan kecerdasan agama (RQ) yang me-
lahrkan lmu yang amalah dan amal yang 
lmah dan d) menngkatkan sumber daya 
penddkan secara kuanttatf dan kualtatf 
untuk mewujudkan santr yang bermutu.
Tujuan
tujuan umum model pengembangan 
skap dan amal keagamaan santr adalah 
agar lulusannya memlk hal-hal sebaga 
berkut:
a. memlk aqdah yang benar dan skap 
menerma islam sebaga agama yang 
benar:
1)  santr terbasa berdo’a dulu kepada 
allah sWt. setap akan memula 
suatu pekerjaan,
2)  santr terbasa memuj allah apab-
la melhat sesuatu yang a kagum,
3) santr terbasa merenungkan ke-
agungan allah dengan melhat cp-
taan-nya melalu ndera dan hat 
yang dberkan-nya,
4) santr percaya kepada rukun man 
yang enam, yatu percaya kepada 
allah sWt., kepada malakat, ke-
pada Rasul, kepada Ktab, kepada 
Har akhrat, Qadla dan Qadar.
b. menngkatkan amal badah dan akhlak 
mula:
1) santr terbasa beramal kepada 
allah sWt tanpa dperntah oleh 
guru dan orang tua,
2) santr mampu mencontoh perka-
taan dan perbuatan (sunnah ) Ra-
sulullah saW dalam kehdupan 
sehar-har,
3) santr menghlangkan rasa den-
dam, dapat menepat janj, berpe-
rlaku jujur, berbuat bak kepada 
orang lan secara khlas, dan
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4)  santr pedul terhadap orang lan 
dengan mempererat ukhuwah Islam-
iyah, pedul sosal dengan tolong 
menolong, dan pedul lngkungan 
dengan menjaga kebershan dan 
kelestarannya.
c.  Meningkatkan daya berfikir dan berzi-
kr: 
1) santr dapat menggunakan sarana 
akal untuk berfikir, berfikir positif, 
berfikir kritis terutama pada aspek 
lmu, yang berhubungan hal yang 
konkrt.
2) santr dapat menggunakan kalbu 
untuk berzkr, terutama dalam 
menghayat dan membesarkan 
serta mendekatkan dr pada allah 
sWt.
3) santr dapat menjalankan agama 
dengan benar sesua dengan tun-
tunan yang telah dtetapkan.
d. menngkatkan sumber daya penddk-
an bak secara kuanttatf maupun kua-
ltatf:
1) santr merupakan sumber daya 
penddkan yang menjad harapan 
buat masa depan dalam mengha-
dap zaman yang memlk daya 
sang yang lebh kompettf,
2) santr dapat menngkatkan kualtas 
drnya melalu jalur penddkan 
formal maupun non formal. 
Kurikulum
Kurkulum yang dlaksanakan pada 
Pondok Pesantren nurul Haq merupakan 
perpaduan antara kurkulum Kementeran 
Penddkan nasonal, kurkulum Kemen-
teran agama dan Kurkulum yayasan se-
kolah Penddkan islam indonesa Kernc 
yang dpadukan dalam satu rumusan man, 
lmu dan amal. Pengembangan skap dan 
amal keagamaan terntegras antara kur-
kulum nasonal dan kurkulum pesantren. 
mater Pelajaran agama islam dperluas 
dengan pengajaran tlawah al-Qur’an (taj-
wid), tahfidz ayat-ayat Al-Qur’an, hadits 
dan do’a, shalat berjamaah, kajan al-Qu-
ran, Tarbiatul Muballiqin, pelajaran bahasa 
arab (Qiraatul Qutub), serta muhadharah, 
cerdas cermat, yasnan. Guru/ustadz pem-
bmbng dalam melaksanakan tugasnya 
harus sesua dan sejalan dengan kurkulum 
yang berlaku d madrasah nurul Haq.
Personalia
Personala untuk pelaksanaan model 
pengembangan skap dan amal keagamaan 
d Pondok Pesantren nurul Haq antara lan 
sebaga berkut: a) Kepala/Pmpnan se-
baga koordnator, b) Guru mata pelajaran 
Penddkan agama islam pada Pesantren, 
c) Ustadz pembmbng mata pelajaran Ku-
rkulum Pesantren, d) Ustadz pembmbng 
asrama, dan e) orang tua santr. Dalam 
pelaksanaan model pengembangan skap 
dan amal keagamaan n semua persona-
lanya selalu mengkut norma yang sesua 
dengan ajaran agama islam.
Fungsi
Fungs model pengembangan skap 
dan amal keagamaan santr d Pesantren 
nurul Haq adalah membantu santr agar 
berperlaku amar makruf nahi munkar (meng-
ajak berbuat bak dan melarang berbuat 
kejahatan), berskap postf dalam berman, 
bertakwa dan berakhlak serta mengamal-
kan setap perntah yang terdapat dalam 
ajaran islam.
Fasilitas
berbaga fasltas yang dpelukan 
dalam penerapan model pengembangan 
skap dan amal keagamaan santr d Pesan-
tren nurul Haq Kernc antara lan sebaga 
berkut: a) ruangan untuk koordnator bm-
bngan badah, b) ruangan untuk guru/us-
tadz pembmbng badah, c) ruangan untuk 
kegatan bmbngan badah, d) ruangan 
data santr, e) ruangan tamu, f) yang ter-
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pentng ada untuk model pengembangan 
skap dan amal keagamaan, adalah masjd 
tempat santr dan personl lannya dapat 
menunakan badah, terutama shalat, prak-
tk dakwah, dan lannya. semua ruangan 
tersebut dlengkap dengan perabot, alat 
dan bahan sesua dengan kegatan yang 
akan dlakukan.
Upaya Pengembangan
Upaya pengembangan skap dan amal 
keagamaan dlakukan oleh guru Penddk-
an agama islam atau ustadz pada Pesan-
tren nurul Haq, secara umum terhadap 
seluruh santr, secara khusus sesua dengan 
kebutuhan santr secara kelompok, serta 
secara perorangan. Upaya pengembangan 
dlakukan sesua dengan kebutuhan semua 
santr, kelompok santr maupun secara per-
orangan, Upaya pengembangan, selalu ber-
hubungan dengan konsep skap dan amal 
keagamaan yang ddasar ajaran islam. 
Guru/ustadz secara umum melaksanakan 
bmbngan kepada semua santr, yang 
berhubungan dengan skap keagamaan 
dan amal keagamaan. D sampng tu juga 
dlakukan secara kelompok maupun seca-
ra perorangan, agar masng-masng santr 
benar-benar dapat berskap postf terha-
dap agama dan bsa mengamalkan semua 
ajaran dengan bak dan sempurna. Upaya 
pengembangan skap dan amal keagamaan 
juga dlakukan dengan kerja sama dengan 
personl pesantren lanya, sepert dengan 
guru mata pelajaran, wal kelas, dan orang 
tua santr.
Kriteria Keberhasilan
Krtera keberhaslan pelaksanaan pe-
ngembangan skap dan amal keagamaan 
santr, adalah santr mampu melakukan 
berbaga macam badah bak badah khash 
maupun ibadah ‘am, yang merupakan 
hubungan vertikal dengan allah (habl min 
Allah) dan hubungan horizontal dengan 
sesama manusa ( habl min Nash ). D sam-
png mampu mengembangkan skap yang 
bak dalam kehdupan dan beramal, santr 
mampu mendakwahkannya kepada orang 
lan, menjad pendorong dalam beramal, 
serta mampu mempersapkan dr untuk 
mengkut penddkan selanjutnya.
Langkah-langkah dalam Pengembangan 
Sikap dan Amal Keagamaan Santri.
Melalui Kurikulum Nasional dan Kuriku-
lum Pondok Pesantren;
Pertama, melalu prbad: pengem-
bangan skap dan amal keagamaan santr 
d Pesantren nurul Haq bertujuan untuk 
membantu santr mengenal, menemukan, 
dan mengembangkan prbad muslm men-
cakup pengembangan skap berman dan 
bertakwa serta berbadah kepada allah 
sWt secara mandr.
Kedua, melalu kelompok/sosal: pe-
ngembangan skap dan amal keagamaan 
santr d Pesantren nurul Haq bertujuan 
membantu santr dalam katannya dengan 
kelompok atau lngkungan sosal dan etka 
pergaulan antara sesama santr dengan 
cara menngkatkan ukhuwah Islamiyah, me-
nngkatkan sillaturrahim, tolong menolong, 
menjunjung tngg tata krama, sopan san-
tun, serta nla-nla agama, adat dan keba-
saan yang berlaku d tengah masyarakat.
Ketiga, melalu pembelajaran: pengem-
bangan skap dan amal santr d Pesantren 
nurul Haq bertujuan untuk mengenal, 
menumbuhkan dan mengembangkan dr, 
skap dan kebasaan belajar yang novatf 
dan kreatf untuk mengembangkan skap 
dan amal keagamaan. selalu memupuk ke-
mauannya untuk melanjutkan penddkan 
ke tngkat penddkan yang lebh tngg. 
Pengembangan skap kebasaan yang bak 
dalam mencar nformas dar berbaga 
sumber, berskap postf kepada guru/
ustadz dan staf yang terkat, mau dan se-
nang mengerjakan tugas, mengembang-
kan keteramplan belajar, belajar dengan 
kreatf dan novatf, menjalan program 
penlaan, serta program perbakan dan 
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pengayaan, menumbuhkan dspln belajar 
dan berlath, bak secara mandr maupun 
kelompok, mengembangkan penguasaan 
mater program belajar d Pesantren nurul 
Haq. melalu kurkulum nasonal kenda-
tpun terlhat lebh banyak pors kogntf 
dbandng aspek afektf/skap dan psko-
motork/amal, namun n dsempurnakan 
atau dkembangkan melalu kurkulum 
pesantren, dengan demkan santr dapat 
berskap postf terhadap agama, serta mau 
dan dapat mengamalkan dalam kehdupan 
sehar-har. 
Melalui Berbagai Pendekatan: 
1. Pendekatan Pengalaman
a. Dalam proses pembelajaran d 
dalam kelas. Guru/ustadz mela-
kukan pengembangan skap dan 
amal keagamaan secara nduvdu. 
Pada ndvdu dsuruh belajar sen-
dr untuk mencar pengalaman, 
da dapat melakukan seleks serta 
menentukan sendr apakah yang 
dlakukannya tu postf atau ne-
gatf, dar sekan banyak yang d-
pelajarnya ada yang berhasl dan 
menyenangkan bagnya dan ada 
pula yang gagal atau menyebab-
kan drnya mendapat hukuman. 
indvdu dsuruh belajar melalu 
proses trial and error dalam rangka 
memlh respons yang tepat bag 
stmulus tertentu. Pada awalnya 
ndvdu bsa saja salah dalam 
berskap dan beramal, namun 
dengan pengalamannya mencoba 
terus menerus, akhrnya kesalahan 
akan semakn kurang dan akhrnya 
semakn sempurna. D sampng 
ndvdu juga dlakukan melalu 
kelompok, santr dbag kepada 
beberapa kelompok untuk belajar 
menurut pengalamannya masng-
masng, mereka melakukan dskus 
kelompok, dan akhrnya tap ke-
lompok dpertemukan lalu dambl 
suatu kesepakatan.
b. Dalam proses pembelajaran d luar 
kelas. Usaha pengembangan amal 
keagamaan santr dengan meng-
kutsertakan santr dalam mem-
praktekkan segala bentuk badah 
sejak bersuc, berwudhu’, gerakan-
gerakan dan bacaan shalat, tata cara 
shalat Jum’at dan khutbah, dan 
shalat-shalat sunat lannya. Kemu-
dan para santr melakukan sendr 
secara terus menerus dan akhrnya 
menjad pengalaman yang berhar-
ga dan sult untuk dtnggalkan.
2. Pendekatan Keteladanan. belajar me-
lalu proses penruan dlakukan d Pe-
santren nurul Haq, dlakukan: Pertama 
dengan menamplkan drnya sebaga 
sosok yang pantas untuk dteladan, 
mula dar Kepala/pmpnan pesan-
tren, para guru/ustadz dan tenaga 
kependdkan lannya. Kedua, dengan 
menamplkan perlaku orang lan yang 
kemudan djadkan pedoman untuk 
dteladan dan dtamplkan oleh d-
rnya, sepert: keteladanan nab mu-
hammad dengan kesempurnaan bud 
pekert, kesempurnaan tutur kata dan 
kesempurnaan perbuatan. Keteladanan 
Khulafaurrasydn dan kesempurnaan 
sebagan Khalfah muawyah dan ab-
basyah.
3. Pendekatan Pembasaan 
a. Pembasaan dalam melaksanakan 
badah mahdah. Pesantren nurul 
Haq membasakan santr dalam 
melaksanakan badah mahdah 
sepert shalat wajb dengan cara 
mengontrol para santr pada awal 
waktu untuk melaksanakan sha-
lat pada awal waktu dan secara 
berjamaah, dengan kontrol yang 
rutn akhrnya para santr terbasa 
melakukan shalat tersebut, dan be-
gtu juga terhadap puasa wajb. se-
dangkan terhadap shalat sunat dan 
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puasa sunat, pmpnan pesantren 
beserta guru/ustadz senor melalu 
pendekatan pembasaan dengan 
melakukan beberapa shalat sunat 
dan puasa sunat yang mudah d-
kontrol sepert shalat rawatb, sha-
lat tahiyatul masjid, shalat tarawh 
dan wtr dan lannya, begtu juga 
terhadap puasa sunat, sepert pua-
sa senn dan Kams, puasa arafah, 
puasa har asyura 10 muharam 
dan lannya.
b. Pembasaan dalam melaksanakan 
badah ghairu mahdah. Pesantren 
nurul Haq melaksanakan pemb-
asaan dalam badah ghairu mahdah 
dengan cara menjaga persatuan, 
ketertban, kedsplnan, dengan 
melakukan apel bendera tap 
har senn, memelhara ukhuwah 
Islamiyah, dengan melaksanakan 
yasnan tap har Jum’at, sekal-
gus melaksanakan gotong royong 
untuk membershkan lngkungan. 
sedangkan dalam kehdupan d 
asrama, para santr terbasa me-
ngembangkan skap salng tolong 
menolong, selalu berslaturrahm, 
selalu menunjukkan akhlak terpuj 
kepada sesama teman, menunjuk-
kan kejujuran, salng memaafkan, 
sehngga suasana asrama menjad 
kondusf, aman dan tertb.
c. Pendekatan emosonal berupaya 
menggugah emos santr dalam 
meyakn, memaham dan meng-
hayat ajaran agama. melalu pen-
dekatan n santr dlath untuk 
mengembangkan perasaan keaga-
maan sedemkan rupa sehngga 
bertambah kuat keyaknannya.
d. Pendekatan smulas yatu menun-
jukkan pelaksanaan dar ajaran 
(badah) dalam islam sepert ba-
gamana praktek shalat, bagama-
na praktek menghormat masjd, 
bagamana praktek berhubungan 
bak dengan sesama, praktek hor-
mat kepada orang yang lebh tua 
dan lan-lan.
e. Pendekatan Targhib dan Tarhib. 
Pertama Targhib, Dalam upaya pe-
ngembangan skap dan amal san-
tr, Pesantren nurul Haq beserta 
dengan para guru dan pmpnan 
asrama telah menerapkan targhib/
reward terhadap para santr yang 
memlk motvas belajar tngg 
serta telah berprestas dalam ber-
baga macam kegatan bak yang 
berhubungan dengan kegatan 
kurkuler, co-kurkuler maupun 
ektrakurkuler. Targhib dberkan 
pada tap akhr semester, waktu 
nak kelas, maupun sesudah sele-
sa kegatan dlaksanakan, yang 
dberkan dalam bentuk hadah 
atau penghargaan. Targhib bertu-
juan untuk menngkatkan prestas, 
atau mempertahankan prestas 
yang pernah dperoleh. Dalam 
proses belajar targhib/reward atau 
reinforcement (penguatan) menjad 
faktor pentng dalam teor n, ka-
rena perangsang tu memperkuat 
respons yang telah dlakukan, asal 
saja tdak dlakukan terlalu serng, 
karena bsa mengubah perlaku un-
tuk selalu menunggu hadah, kalau 
tdak ada hadah tdak mau belajar. 
Kedua Tarhib, dalam pengembang-
an skap dan amal keagamaan san-
tr. Pesantren nurul Haq beserta 
para guru/ustadz memberkan 
tarhib/punishment terhadap santr 
yang melakukan pelanggaran ter-
hadap ketentuan atau peraturan 
yang beraku. Tarhib bertujuan un-
tuk menjerakan santr agar tdak 
mengulang perbuatannya. Jens-
jens hukuman yang dberkan 
terdr dar: Hukuman rngan yatu 
membershkan kantor, lokal, mas-
jd dan halaman, atau yang sem-
bang dengan tu. Hukuman sedang 
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yatu membershkan kebun, kamar 
mand/Wc, atau yang sembang 
dengan tu. Hukuman berat yatu 
dpndahkan, dberhentkan (dpu-
langkan ke orang tua).
4. melalu Pencptaan suasana Keaga-
maan. Pengembangan skap dan amal 
keagamaan santr melalu pencptaan 
suasana keagamaan dlakukan dengan:
1)  Bentuk Struktural yang bersfat top-
down, yatu kebjakan kepala mtss 
dan pmpnan pesantren membu-
at aturan-aturan yang djadkan 
pedoman dalam upaya pengem-
bangan skap dan amal keagamaan 
santr. sepert menetapkan jadwal 
yang tdak bertabrakan dengan 
jadwal shalat, menetapkan pakaan 
sekolah dan haran yang islam dan 
melakukan berbaga kegatan yang 
bersfat islam.
2)  Bentuk Formal memberkan mata 
pelajaran agama dengan mema-
sukkan nuansa islam pada mata 
pelajaran umum, semacam islam-
sas mata pelajaran.
3)  Bentuk Mekanik Penddkan dpan-
dang sebaga penanaman dan pe-
ngembangan seperangkat nla ke-
hdupan, masng-masng bergerak 
berjalan menurut fungsnya. De-
ngan demkan dharapkan fungs 
skap dan amal dapat dkembang-
kan.
4)  Bentuk Organik menerapkan kur-
kulum umum yang berkorelas de-
ngan nla-nla islam, dengan men-
car ayat-ayat yang berhubungan 
dengan mater yang dbahas. 
sebaga langkah-langkah pelaksanaan-
nya, dapat dlhat dagram deskrps model 
pengembangan skap dan amal keagamaan 
santr.
DIAGRAM PENGEMBANGAN SIKAP DAN 
AMAL KEAGAMAAN
Kualifikasi Personil Pengembang Sikap 
dan Amal Keagamaan
Kualifikasi personil pengembang sikap 
dan amal yang dharapkan untuk mengem-
bangkan skap keagamaan pada santr, an-
tara lan sepert berkut.
a. Pengetahuan dan Pengamalan ajaran 
agama islam. Guru/ustadz dharapkan 
memaham dan mengamalkan ajaran 
agama islam secara “kaffah”. Untuk itu, 
skap, perlaku, perkataan, pengamalan 
harus mencermnkan nla-nla islam, 
memlk pengalaman yang luas dalam 
beragama, dapat menjad sur tauladan 
yang bak bag santr, dan sudah terba-
sa mengamalkan atau berbadah sesua 
dengan tuntunan ajaran islam.
b. Proses Kelompok. Guru/ustadz harus 
paham dan terampl dalam pemben-
tukan kelompok dan pembnaan ke-
lompok. manusa atau santr sebaga 
makhluk sosal, harus bernteraks de-
ngan kelompok sosal, dan sswa tdak 
boleh bersfat ndvdualsts, karena a 
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merupakan sub sstem dar kelompok-
nya dan merupakan sub sstem dar 
masyarakat secara luas..  oleh karena 
tu, dalam kelompok, a dapat men-
dskuskan berbaga masalah atau soal 
dan katannya dengan pengembangan 
skap dan amal keagamaan. 
c. Lngkungan manusaw. Guru/ustadz 
perlu memlk pengetahuan, skap, dan 
keteramplan serta dapat menanamkan 
skap pada seluruh personl madrasah 
bahwa: para santr merupakan bag-
an kelompok manusaw yang palng 
pentng dan berada dalam lngkungan 
sosal pada suatu madrasah. santr me-
merlukan kerja sama yang bak dengan 
lngkungan sosalnya, memperguna-
kan sumber-sumber penddkan yang 
terseda dalam masyarakat, mengem-
bangkan konsep pesantren berbass 
masyarakat, sehngga hubungan antara 
pesantren dengan lngkungan masyara-
kat dlaksanakan secara totaltas dapat 
terwujud, dbna dan dkembangkan 
komunkas yang tepat dalam berbaga 
kegatan pesantren, orang tua dan ma-
syarakat dlbatkan sejak perencanaan, 
pelaksanaan, serta perbakan dalam 
penddkan.
Prosedur Pelaksanaan Model
Prosedur pelaksanaan model pe-
ngembangan skap dan keagamaan santr 
pada Pesantren nurul Haq Kernc antara 
lan sebaga berkut: a. Ustadz/kya yang 
mengajar mata pelajaran Penddkan aga-
ma Islam mengindentifikasi materi yang 
berhubungan dengan skap keagamaan 
dan amal keagamaan, b. membertahukan 
kepada ustadz/kya pesantren mater-ma-
ter yang danggap belum tuntas dberkan 
karena keterbatasan waktu, c. Ustadz/kya 
mendalam mater tersebut melalu kur-
kulum pesantren, d. Ustadz/kya mem-
bmbng santr untuk percaya dan bers-
kap postf terhadap ajaran islam dengan 
menunjukkan dall al Qur’an dan sunnah 
Rasul, e. Para santr dmnta percaya, men-
taat yang berhubungan dengan skap dan 
mengamalkan yang berhubungan dengan 
badah, f. Ustadz/kya selalu mengontrol 
agar skap dan amal keagamaan betul-betul 
dapat dmplementaskan oleh santr dalam 
kehdupan sehar-har. 
Evaluasi Pelaksanaan Model
evaluas pelaksanaan model dtekan-
kan pada evaluas proses dan pelaksanaan 
dengan pemberdayaan personl madrasah 
lannya maupun proses manajemen pe-
ngembangan skap dan amal keagamaan. 
evaluas dapat juga dlaksanakan melalu 
pengamatan terhadap subyek yang deva-
luas, dengan cara melakukan pengamatan 
terhadap santr yang berhubungan dengan 
skap dan amal keagamaan, apakah santr 
menerma, meyakn dan menganggap 
postf atau menolak, mengngkar dan 
menganggap negatf. Jka menerma, me-
yakn dan menganggap postf, maka a 
akan mengamalkan, jka a menolak, meng-
ngkar atau menganggap negatf, maka a 
akan mennggalkan atau tdak mengamal-
kan.
Dukungan Sistem
Pengembangan skap dan amal keaga-
maan santr pada Pondok Pesantren nurul 
Haq perlu mendapat dukungan sstem, an-
tara lan dalam hal berkut.
a. sstem manajemen dan operaso-
nal. berbaga aspek manajemen dan 
operasonal yang melput: (a) peran, 
tugas, dan tanggung jawab kepala/
pmpnan pesantren, wal kelas, guru 
mata pelajaran, pembmbng asrama, 
dan personl madrasah lannya (b) pe-
ngembangan mekansme kerja, sstem 
nformas dan montorng, supervs, 
dan evaluas, serta (c) pengembangan 
perangkat operasonal admnstras. 
sepert pembenahan ruangan praktk 
badah, penyusunan jadwal kegatan 
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ektrakurkuler yang mendukung pe-
ngembangan skap dan amal keagama-
an, perntsan komputersas data mu-
rd/santr, dan penyusunan struktur 
organsas penanggung jawab.
b. Pengembangan Program. Pengembang-
an program pengembangan skap dan 
amal keagamaan santr pada Pesantren 
nurul Haq Kernc berdasarkan kon-
ds yang ada d pesantren. Program 
tersebut dsusun terkoordnas dan 
terntegras dengan keseluruhan prog-
ram penddkan d pesantren. semua 
komponen pesantren mendukung dan 
mengembangkan dalam bentuk kesa-
tuan vs, dalam jangka waktu tdak 
terbatas, sehngga menjad cr khas 
pesantren, serta para lulusannya dapat 
pula mengembangkannya pada tempat 
mereka masng-masng.
c. Pemanfaatan sumber Daya masyara-
kat. Pelaksanaan model pengembang-
an skap dan amal keagamaan santr n 
memerlukan kerjasama dengan unsur-
unsur yang ada dalam masyarakat, 
sehngga dapat menjad faktor pendu-
kung dalam pengembangan skap dan 
amal santr. Unsur masyarakat yang 
potensal menjad sumber daya pendu-
kung pelaksanaan pengembangan s-
kap dan amal keagamaan santr antara 
lan: Kementeran agama Kabupaten, 
Kementeran Penddkan nasonal, 
mUi, DDii, PGRi dan organsas keaga-
maan lannya.
Syarat yang diperlukan untuk Mentrans-
fer Model Pengembangan Sikap dan Amal 
Keagamaan Ke Madrasah/Pesantren lain
model pengembangan skap dan amal 
keagamaan dapat dlaksanakan dan d-
transferkan ke madrasah/Pesantren lan, 
dengan syarat sebaga berkut:
a. tujuan penddkan sesua dengan tuju-
an penddkan islam
b. Kualifikasi kemampuan guru 
c. “Lingkungan” (personil madrasah 
yang terkat) perlu pemberdayaan
d. tersedanya fasltas yang memada un-
tuk pelaksanaan model pengembangan 
skap dan amal keagamaan.
e. Program dsusun terkoordnas dan ter-
ntegras dengan keseluruhan program 
penddkan d madrasah.
f. Pelaksanaan model pengembangan 
skap dan amal keagamaan n me-
merlukan kerja sama dengan personl 
madrasah lannya, (sepert guru mata 
pelajaran, wal kelas, kepala sekolah, 
pustakawan) dan unsur-unsur yang 
ada dalam masyarakat, sehngga me-
rasa bertanggung jawab dalam penng-
katan mutu madrasah.
g. adanya dukungan dar unsur masyara-
kat, pemerntah, dan organsas profes 
yang potensal menjad sumber daya 
pendukung pelaksanaan, antara lan: 
Kantor Kementeran agama Kabupa-
ten, Kementeran Penddkan nasonal. 
mUi, DDii, PGRi dan organsas islam 
lannya.
h. evaluas pelaksanaan model n dte-
kankan pada evaluas proses dan hasl 
pelaksanaan kegatan, mula dar: (a) 
persapan kegatan, (b) pelaksanaan 
kegatan, (c) evaluas kegatan, (d) 
analss hasl evaluas kegatan, dan (e) 
tndak lanjut kegatan.
model Pengembangan skap dan 
amal Keagamaan, merupakan model yang 
dkembangkan serta telah dsemnarkan, 
ddskuskan (focus group discussion) dengan 
guru/ustadz Pesantren nurul Haq bersama 
beberapa dosen stain Kernc yang mene-
kun bdang penddkan islam.
KESIMPULAN
Upaya pengembangan skap dan amal 
keagamaan telah dlaksanakan dengan ss-
tem belajar sepanjang har (full day school) 
melalu pendekatan: pertama pengalaman, 
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bak dalam proses pembelajaran maupun 
dengan mengkut sertakan santr dalam ke-
gatan badah. Kedua keteladanan, dengan 
menunjukkan skap yang bsa untuk dtela-
dan, dcontoh. Ketiga pembasaan, dengan 
membasakan dr dalam melaksanakan 
bermacam badah. Keempat targhib dan tar-
hib, dengan member hadah kepada yang 
berprestas dan hukuman kepada yang 
melakukan pelanggaran, dan dengan pen-
cptaan suasana keagamaan, dengan mene-
rapkan bentuk formal, bentuk struktural dan 
bentuk organik, namun karena belum ada 
pola sebaga acuan, kurang komtmen serta 
belum terpenuhinya kualifikasi personalia, 
mash terbatasnya fasltas, sehngga pelak-
sanaan dan hasl pengembangan skap dan 
amal keagamaan belum tercapa dengan 
sempurna.
model pengembangan skap dan amal 
keagamaan santr yang dtawarkan mel-
put aspek sebaga berkut: 1. Rasonal, 2. 
Landasan Filosofis, 3. Visi, 4. Misi, 5. Tuju-
an, 6. Kurkulum, 7. Personala, 8. Fungs, 
9. Fasltas, 10. Upaya Pengembangan, 11. 
Krtera Keberhaslan, 12. Langkah-langkah 
Pengembangan skap dan amal Keagama-
an Santri, 13. Kualifikasi Personil Pengem-
bangan skap dan amal Keagamaan, 14. 
Prosedur Pelaksanaan model, 15. evaluas 
Pelaksanaan model, 16. Dukungan sstem, 
17. syarat yang dperlukan untuk men-
transfer model Pengembangan skap dan 
amal Keagamaan ke Pesantren lan. 
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